IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat
disimpulkan bahwa:

Perlakuan takaran tepung darah sebagai pupuk pada tanaman jagung manis
tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman jagung manis yang direpresentasikan
oleh tinggi tanaman, jumah daun, diameter batang, bobot segar dan bobot kering
(tajuk dan akar), tidak dipengaruhi oleh takaran tepung darah yang diaplikasikan
sebagai pupuk organik. Hasil tanaman jagung manis yang di representasikan oleh
jumlah tongkol, panjang tongkol,diameter tongkol, bobot tongkol dengan kelobot

dan berat tongkol tanpa kelobot, tidak dipengaruhi oleh takaran tepung darah.
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